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ESTIMASI NILAI MOST PROBABLE PRODUCING ABILITY (MPPA) 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai ripitabilitas dan nilai MPPA bobot 

sapih sapi Brahman Cross. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2021 di 

Kecamatan Tanjung Sari, Kabupaten Lampung Selatan.  Materi penelitian yang 

digunakan terdiri dari umur induk pada saat melahirkan, bobot lahir pedet, umur 

penyapihan pedet, jenis kelamin pedet, dan data rekording pada tahun 2018--2019.  

Penelitian ini menggunakan metode survei.  Analisis data dilakukan dengan 

melakukan adaptasi (koreksi) terhadap faktor koreksi umur induk (FKUI), dan 

faktor koreksi jenis kelamin (FKJK), estimasi terhadap bobot sapih terkoreksi, 

nilai ripitabilitas, dan MPPA.  Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-

rata bobot sapih terkoreksi sebesar P1. 121,20 ± 31,31 dan P2. 155,63 ± 42,96; 

nilai rata-rata MPPA sebesar 137,03 ± 32,69.  Nilai ripitabilitas sebesar 0,4247 

termasuk dalam kategori tinggi, dan nilai standar deviasi sebesar 32,29. Nilai 

MPPA terbesar 224,88 dan nilai MPPA terendah adalah sebesar 67,10. Dari hasil 

penelitian menunjukkan terdapat 51% induk yang memiliki nilai MPPA di atas 

rata-rata. Rata-rata nilai MPPA bobot sapih didapat sebesar 137,03 kg dengan 



standar deviasi 32,29 di Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan 

dan terdapat 27 ekor induk yang mempunyai nilai MPPA melebihi nilai MPPA 

rata-rata. 

 

Kata Kunci: Brahman Cross, Bobot lahir, Bobot sapih, Ripitabilitas, Nilai MPPA 
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ESTIMATION OF MOST PROBABBLE PRODUCING ABILITY VALUE OF 

WEANING WEIGHT IN BRAHMAN CROSS COWS  

IN TANJUNG SARI DISTRICT,  

SOUTH LAMPUNG  REGENCY 
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This study aimed to determine the value of repeatability estimates and most 

probable producing ability (MPPA) of weaning weight of Brahman Cross cows. 

This research was conducted in January 2021 in Tanjung Sari District, South 

Lampung Regency. Research material that used consisted of the age of the dam at 

the time of delivery, the birth weight of the calf, the age of calf at weaning, calf 

sex, and data recording from 2018--2019.. This study used a survey method. Data 

analysis was carried out by adjusting (correction) to the dam age correction 

factor (FKUI), and sex correction factor (FKJK), and this correction data were 

used for estimation of corrected weaning weight, repeatability value, and MPPA. 

Based on the results of this study, the average corrected weaning weight was 

121,20 ± 31,31 kg at first parity and 155.63 ± 42.96 kg at second parity; the 

repeatability estimates was 0.4247 which is  in high category, and the average 

MPPA value was 137.03 ± 32.69 kg. The result also showed that the highest 

MPPA value was 224.88 kg and the lowest MPPA was 67.10 kg. This result also 



indicated that there were 51 % on 27 cows or dams that had MPPA values above 

the average.  

 
Keywords: Brahman Cross, Birth weight, Weaning weight, Repeatability, MPPA 

   value.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Sapi potong merupakan ternak yang dibudidayakan dengan tujuan utama untuk 

menghasilkan daging.  Budidaya ternak sapi potong sudah dikenal secara luas 

oleh masyarakat Indonesia.  Jangka waktu pemeliharaan yang relatif singkat dan 

harga daging yang relatif tinggi memotivasi para pembudidaya sapi potong untuk 

terus tetap bersemangat dalam mengembangkan budidaya ternak sapi potong.  

Sapi potong memiliki sifat yang strategis dalam produksi dan pengembangan 

sehingga aspek pengembangbiakannya perlu dipertimbangkan.  

 

Dwiyanto (2008) melaporkan bahwa kebutuhan akan ternak sapi potong untuk 

memenuhi konsumsi daging sapi di Indonesia setiap tahun mengalami 

peningkatan.  Peningkatan terhadap kebutuhan daging ini sejalan dengan 

meningkatnya pertumbuhan penduduk dan kesejahteraan masyarakat serta 

kesadaran masyarakat akan pentingnya protein hewani sehingga kebutuhan daging 

sapi nasional terus meningkat.  Adapun beberapa cara untuk meningkatkan 

produktivitas ternak khususnya sapi potong yaitu perbaikan mutu pakan ternak, 

perbaikan tatalaksana pemeliharaan, dan peningkatan mutu genetik.  
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Salah satu usaha peningkatan mutu genetik dan produktivitas sapi potong yang 

dapat dilakukan adalah melalui program seleksi dengan meningkatkan nilai  

MPPA induk sapi dengan menggunakan sifat-sifat produksi seperti bobot lahir 

dan bobot sapih keturunannya.  Bobot lahir pedet merupakan faktor yang 

mempengaruhi performa pedet terhadap potensi perkembangan sapi potong, 

sehingga bobot lahir pedet menjadi sangat penting dalam industri sapi potong 

(Bakir et al., 2004).  Peningkatan nilai MPPA dilakukan untuk meningkatkan 

populasi ternak unggul khususnya sapi potong melalui seleksi.  Seleksi 

merupakan suatu usaha untuk memilih individu-individu ternak yang dianggap 

baik dalam suatu populasi sebagai tertua untuk mendapatkan keturunan yang lebih 

baik pada generasi berikutnya.  Seleksi individu ternak untuk dijadikan calon 

tertua dapat dilakukan dengan mengetahui nilai MPPA yang didapat berdasarkan 

rata-rata bobot lahir dan bobot sapih dari keturunannya. 

 

Koperasi Produksi Ternak (KPT) Maju Sejahtera yang ada di Kecamatan Tanjung 

Sari, Lampung Selatan merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) nasional yang 

memiliki tupoksi penyediaan bibit sapi unggul.  Populasi sapi yang ada di KPT 

Maju Sejahtera adalah 600 ekor Sapi Brahman Cross.  Sapi Brahman Cross yang 

terdapat di KPT Maju Sejahtera adalah sapi potong bakalan sebagai bibit 

berkualitas.  Sapi Brahman Cross betina calon induk ini akan diseleksi 

berdasarkan Nilai Penduga Kemampuan Produksi atau MPPA.  Manfaat 

dilakukannya estimasi Nilai Pemuliaan dan MPPA sapi Brahman Cross 

berdasarkan bobot sapih adalah untuk pemuliabiakan yang tepat untuk 

meningkatkan produktivitas sapi dan memberikan informasi serta evaluasi bagi 

KPT Maju Sejahtera.  Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 
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mengenai estimasi MPPA sapi Brahman Cross berdasarkan bobot sapih di KPT 

Maju Sejahtera.  Nilai ripitabilitas merupakan bagian dari ragam fenotip sifat 

tertentu pada suatu populasi yang diakibatkan oleh perbedaan-perbedaan antar 

individu yang sifatnya permanen, nilai ripitabilitas dapat berubah seiring dengan 

adanya perubahan keragaman genetik akibat adanya seleksi, culling, pemasukan, 

dan pengeluaran ternak dari populasi.  Apabila nilai ripitabilitas suatu sifat itu 

tinggi, maka individu akan cenderung untuk mengulangi fenotip yang serupa dari 

sifat tersebut pada periode selanjutnya 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui nilai ripitabilitas bobot sapih sapi Brahman Crosss; 

2. Mengetahui nilai MPPA bobot sapih sapi Brahman Cross betina. 

 

 

C. Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peternak, peneliti, dan pemerintah 

daerah dalam melakukan pemuliabiakan yang tepat untuk meningkatkan 

produktivitas sapi dengan cara peningkatan mutu genetik Sapi Brahman Cross 

melalui seleksi induk berdasarkan MPPA pada bobot sapih sapi Brahman Cross. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

 

Sapi Brahman Cross pada awalnya merupakan bangsa sapi American Brahman 

yang diimpor Australia pada tahun 1933.  Sapi Brahman Cross mulai 

dikembangkan di stasiun CSIRO’s Tropical Cattle Research Centre Rockhampton 
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Australia, dengan materi dasar sapi Brahman, Hereford dan Shorthorn dengan 

proporsi darah berturut-turut 50%, 25%, dan 25% (Turner, 1977), sehingga secara 

fisik bentuk fenotip dan keistimewaan sapi Brahman Cross cenderung lebih mirip 

sapi American Brahman karena proporsi darahnya lebih dominan.   

Sapi Brahman Cross mulai diimpor ke pulau Sulawesi Indonesia dari Australia 

pada 1973 (Hardjosubroto, 1984).  Ciri-ciri sapi Brahman Cross mempunyai 

punuk besar dan gelambir yang memanjang berlipat-lipat dari kepala ke dada.  

Sapi Brahman Cross memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi, daya tahan 

terhadap panas juga lebih baik dari sapi Eropa karena lebih banyak memiliki 

kelenjar keringat, dan kulit yang berminyak di seluruh tubuh yang membantu 

resistensi terhadap parasit.  Karakteristik sapi Brahman Cross yaitu berukuran 

sedang dengan bobot jantan dewasa 800–1000 kg, bobot betina dewasa 500–700 

kg, bobot pedet yang baru lahir antara 30–35 kg, dapat tumbuh cepat dengan 

bobot sapih yang kompetitif dengan jenis sapi lainnya, presentasi karkas 48,6–

54,2%, dan pertambahan bobot badan harian 0,83–1,5 kg.   

 

Sapi Brahman Cross memiliki warna yang bervariasi, dari abu-abu muda, merah, 

sampai hitam dan kebanyakan berwarna abu muda dan abu tua.  Sapi jantan 

berwarna lebih tua dari sapi betina dan memiliki warna gelap di daerah leher, 

bahu, dan paha bagian bawah.  Sapi Brahman Cross dapat beradaptasi dengan 

baik terhadap panas tanpa gangguan selera makan dan produksi susu karena mutu 

genetik yang baik. 

 

Peningkatan mutu genetik dapat dilakukan dengan cara persilangan dan seleksi.   
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Seleksi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu genetik keturunan sapi 

Brahman Cross yaitu dengan seleksi nilai MPPA pada induk berdasarkan bobot 

sapih keturunannya yang ada dalam populasi sehingga diharapkan bobot lahir atau 

bobot sapih keturunannya akan meningkat.  Nilai MPPA adalah nilai yang 

menunjukkan kemampuan induk dalam berproduksi secara maksimal yang di 

bandingkan dalam kedudukannya dalam populasi.  Individu dengan nilai MPPA 

yang tinggi menunjukkan kemampuannya dalam mewariskan potensi genetiknya 

pada keturunannya dan mengulang produksinya pada masa berproduksi 

selanjutnya. 

 

Nilai ripitabilitas merupakan bagian dari ragam fenotip sifat tertentu pada suatu 

populasi yang diakibatkan oleh perbedaan-perbedaan antar individu yang sifatnya 

permanent, nilai ripitabilitas dapat berubah seiring dengan adanya perubahan 

keragaman genetik akibat adanya seleksi, culling, pemasukan, dan pengeluaran 

ternak dari populasi.  Apabila nilai ripitabilitas suatu sifat itu tinggi, maka 

individu akan cenderung untuk mengulangi fenotip yang serupa dari sifat tersebut 

pada periode selanjutnya.   

 

Berdasarkan kondisi populasi tersebut, ripitabilitas sebaiknya diestimasi secara 

periodik yaitu setidaknya setiap satu generasi.  Ripitabilitas yang diestimasi secara 

periodik merupakan informasi yang handal untuk digunakan sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan pemuliabiakan.  Nilai ripitabilitas dan nilai MPPA bobot sapih 

dilakukan untuk meningkatkan mutu genetik ternak pada performa bobot sapih.  

Estimasi ripitabilitas harus dilakukan secara periodik agar menjadi informasi yang 

handal digunakan dalam rumus-rumus pemuliaan. 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Sapi Brahman Cross 

 

 

Sapi Brahman adalah sapi Amerika yang sudah mengalami pemuliaan bibit. 

Keturunan dari sapi jenis Zebu, yang berasal dari India.  Setelah diperoleh genetik 

yang luar biasa dari sapi Brahman, sapi ini kemudian diekspor ke negara-negara di 

dunia seperti Australia.  Sapi Brahman Amerika ini memiliki beberapa 

keunggulan yaitu kemampuan adaptasi dengan suhu panas dan lingkungan lembab 

sangat baik dan memiliki ketahanan yang baik terhadap serangan parasit.  Ciri-ciri 

dari sapi Brahman Cross (BX) yaitu berpunuk, telinga lebar menggantung, 

memiliki gelambir dari bawah kepala sampai leher, warna coklat dan putih.  Jika 

dilihat sekilas antara sapi Brahman, Brahman Cross dan Peranakan Ongole (PO) 

terlihat mirip, namun jika dilihat berdasarkan performa produksi, sapi BX lebih 

unggul daripada sapi PO dalam menghasilkan karkas. 

 

Bangsa sapi mempunyai klasifikasi taksonomi sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia  

Phylum : Chordata  

Subphylum : Vertebrata  

Divisi  : Carinathae  

Class   : Mamalia  
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Subclass : Theria 

Infraclass : Eutheria 

Ordo   : Artiodactyla 

Subordo : Ruminantia 

Infraordo : Pecor 

Family  : Bovidae  

Genus   : Bos (cattle) 

Group  : Taurinae 

Species  : Bos taurus (Blakely dan Bade, 1994). 

 

Fikar dan Ruhyadi (2010) menyatakan bahwa sapi ini merupakan keturunan sapi 

Zebu (Bos Indicus) yang berasal dari India.  Sapi ini telah diseleksi dan 

ditingkatkan mutu genetiknya di Amerika Serikat dan Australia sehingga 

menghasilkan sapi Brahman Cross.  Sapi Brahman merupakan bangsa sapi ukuran 

medium dan pedetnya juga berukuran medium.  Sapi ini memiliki tanduk dan 

warna yang bervariasi mulai dari abu-abu muda, totol-totol, sampai hitam. 

Menurut Ensminger (1991), ciri fisik sapi Brahman ditandai dengan adanya kelasa 

(punuk) yang cukup besar melampaui bahu, kulit yang menggantung di bawah 

kerongkongan, gelambir yang panjang, serta mempunyai kaki panjang dan telinga 

menggantung.  Sapi Brahman mempunyai sifat-sifat yang hanya dimiliki oleh 

beberapa bangsa sapi tertentu, yaitu ketahanannya terhadap kondisi tatalaksana 

pemeliharaan yang sangat minimal, toleransi terhadap panas, mother ability yang 

baik, dan kemampuan adaptasi yang tinggi.  Kelemahan yang dimiliki oleh bangsa 

sapi ini adalah intoleransi terhadap suhu udara yang rendah serta rendahnya 
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fertilitas (Blakely dan Bade, 1991), kinerja reproduksi yang rendah, dan kecepatan 

pertumbuhan yang kurang baik (Hardjosubroto dan Astuti, 1994). 

 

Indonesia banyak mengimpor sapi Brahman maupun Brahman Cross dari 

Australia baik berupa ternak maupun semen beku.  Nama dagang dari sapi 

Brahman Cross adalah Australian Commercial Cross (ACC) yang banyak   

diimpor ke Indonesia dalam keadaan dikastrasi yang kemudian digemukkan 

(Harjosubroto, 1994).  Karakteristik sapi Brahman Cross berukuran sedang 

dengan bobot jantan dewasa 800–1000 kg, bobot betina dewasa 500–700 kg, 

bobot pedet yang baru lahir antara 30–35 kg, dapat tumbuh cepat dengan bobot 

sapih yang kompetitif dengan jenis sapi lainnya, presentasi karkas 48,6–54,2%, 

dan pertambahan bobot badan harian 0,83–1,5 kg.  Sapi Brahman Cross memiliki 

warna yang bervariasi, dari abu-abu muda, merah, sampai hitam.  

 

B. Bobot Sapih 

 

 

Bobot sapih merupakan bobot anak saat mulai dilakukan penyapihan atau 

dipisahkan dari induknya (Wijono, 2007). Bobot badan dan umur pada saat 

penyapihan berbeda-beda tergantung pada ukuran dan tingkat kecepatan 

pertumbuhan ternak (Amalia, 2015). 

 

Bobot sapih yang paling umum adalah 205 hari, dimana bobot sapih didefinisikan 

sebagai bobot pada saat sapi ditimbang pada umur 205 hari. Bobot sapih 205 hari 

dapat digunakan sebagai standar seleksi dan memberikan dampak positif terhadap 

laju pertumbuhan selanjutnya (Wijono et al., 2006). 
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Penyapihan pada umur yang lebih dini akan memiliki presentase berat sapih yang 

lebih rendah dibandingkan dengan pedet yang disapih pada umur sapih, karena 

penyapihan pada umur dini menyebabkan konsumsi pakan yang rendah karena 

umur yang terlalu muda sehingga nutrisi yang terserap hanya sedikit  

(Kaswati et al., 2013). 

 

Bobot sapih sapi Brahman Cross dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Wardoyono dan Risdianto (2011) berkisar antara 90–130 kg. Faktor yang 

mempengaruhi bobot sapih diantaranya adalah faktor lingkungan yaitu 

manajemen pemeliharaan dan manajemen produksi susu induk  

(Prihandini et al., 2005). 

 

C. Umur Sapih 

 

 

Umur sapih adalah proses menghentikan pemberian susu pada pedet baik susu 

dari induk sendiri atau dari induk lain.  Tujuan penyapihan adalah untuk 

menghemat biaya pembesaran pedet dan meningkatkan volume susu yang dapat 

dijual.  Affandhy et al. (2010) menyatakan bahwa semakin cepat penyapihan 

maka akan semakin baik dalam pemulihan organ reproduksi induk sehingga 

aktivitas reproduksinya cepat kembali normal dan induk siap dikawinkan kembali, 

mempertimbangkan hal ini maka sebaiknya penyapihan pedet dilakukan umur tiga 

bulan.  
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D. Ripitabilitas 

 

 

Rice et al. (1957) menyatakan bahwa ripitabilitas atau repeatability berasal dari 

kata ‘repeat’ yang berarti pengulangan dan ‘ability’ yang berarti kemampuan, 

sehingga ripitabilitas berarti kemampuan seekor individu atau kelompok ternak 

sapi untuk mengulangi produksi selama hidupnya atau merupakan sebuah ukuran 

kekuatan hubungan antara ukuran yang berulang-ulang suatu sifat dalam populasi. 

Sifat dapat ditentukan individu yang umurnya mempunyai catatan produksi lebih 

dari satu, misalnya produksi susu pada sapi perah.  Warwick et al. (1990) 

menyatakan setiap hasil pengamatan produksi menggambarkan hasil kerja sama 

antara faktor genetik dan faktor lingkungan.  Apabila pengamatan dilakukan 

berulang kali, maka hasil pengamatan pada lingkungan yang pertama akan 

berbeda dengan lingkungan kedua dan lingkungan pada pengamatan kedua tidak 

sama dengan lingkungan pada pengamatan berikutnya.  Hubungan antara produksi 

pertama dengan produksi yang berikutnya pada individu tersebut inilah yang 

disebut angka pengulangan atau ripitabilitas.  Nilai ripitabilitas bobot sapih hasil 

penelitian ini lebih rendah dari nilai ripitabilitas bobot sapih sapi yang dilaporkan 

oleh Ficke (2019). 

 

Ripitabilitas merupakan bagian dari keragaman total suatu sifat dari suatu 

populasi yang disebabkan oleh keragaman antar individu yang bersifat permanen 

pada periode produksi yang berbeda (Warwick et al., 1990).  Dugaan nilai 

ripitabilitas terbagi ke dalam tiga kategori, yaitu 0,0–0,2 (rendah), 0,2–0,4 

(sedang), dan lebih dari 0,4 (tinggi) (Noor, 2010).  Nilai ripitabilitas sifat 

pertumbuhan yang tinggi menunjukkan bahwa kelompok induk di lokasi 
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penelitian memiliki kemampuan untuk mengulangi prestasinya dalam 

menghasilkan pedet dengan sifat pertumbuhan yang hampir sama dengan sifat 

pertumbuhan sebelumnya (Warwick et al., 1990).  Ripitabilitas dipengaruhi oleh 

faktor genetik yakni pengaruh gen aditif atau kombinasi dari gen dominan dan 

epistasis dan pengaruh lingkungan permanen.  Keragaman genetik dan lingkungan 

rendah ripitabilitas berada dalam kategori tinggi dan sebaliknya apabila 

keragaman lingkungan temporer besar menyebabkan nilai ripitabilitas rendah 

(Pattie dan James, 1985).  Peningkatan produktivitas sapi dapat dilakukan melalui 

persilangan dan seleksi pada sifat-sifat yang memiliki nilai ekonomis tinggi 

seperti bobot sapih, bobot umur satu tahun, pertumbuhan prasapih, dan 

pertumbuhan sapih.  Menurut Sulastri (2014), faktor genetik dan lingkungan 

permanen mempengaruhi performa ternak selama dalam kandungan induk dan 

lahir sampai dewasa, sedangkan lingkungan temporer mempengaruhi performa 

ternak setelah dewasa. 

 

Pelaksanaan seleksi dapat berjalan dengan baik, apabila diketahui informasi 

parameter genetik yang meliputi heritabilitas, ripitabilitas, dan korelasi genetik 

(Warwick et al., 1990).  Ripitabilitas merupakan bagian dari keragaman fenotip 

sifat tertentu pada suatu populasi yang diakibatkan oleh perbedaan-perbedaan 

antar individu yang sifatnya permanen.  Rasio komponen antar individu terhadap 

keragaman fenotipik merupakan korelasi dalam kelas yang dilambangkan dengan 

huruf r.  Korelasi tersebut merupakan korelasi antar pengukuran yang dilakukan 

secara berulang-ulang pada individu yang sama yang dinyatakan sebagai 

ripitabilitas.  Ripitabilitas yang diestimasi secara periodik merupakan informasi 

yang handal untuk digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pemuliabiakan 
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ternak (Warwick et al., 1990; Hardjosubroto, 1994). Nilai ripitabilitas bukan suatu 

konstanta karena dipengaruhi oleh frekuensi gen sifat yang diestimasi.  Frekuensi 

gen mengalami perubahan sesuai dengan kondisi populasi peternakan sapi yang 

selalu mengalami dinamika (perubahan) akibat adanya seleksi, perkawinan, 

mutasi masuk, dan mutasi keluar.  Berdasarkan kondisi populasi tersebut, 

ripitabilitas harus diestimasi secara periodik setidaknya setiap satu generasi. 

 

E. Most Probable Producing Ability (MPPA) 

 

 

Nilai MPPA merupakan suatu pendugaan secara maksimum dari kemampuan 

berproduksi seekor betina yang diperhitungkan atau diduga atas dasar data 

performans yang sudah ada (Warwick et al., 1990).  Penduga kemampuan 

berproduksi atau MPPA adalah suatu pendugaan secara maksimum dari 

kemampuan berproduksi pada ternak betina yang diperhitungkan atau diduga atas 

dasar data performans yang telah ada. Dalam pendugaan nilai MPPA, ternak yang 

bersangkutan harus sudah mempunyai data performans terlebih dahulu dan atas 

dasar data tersebut akan diduga kemampuannya secara maksimum di masa 

mendatang (Hardjosubroto, 1994). Seleksi induk dengan menggunakan MPPA 

hanya dilakukan untuk memilih induk unggul (Hardjosubroto, 1994).  Lasley 

(1978) mengemukakan bahwa MPPA merupakan kemampuan berproduksi seekor 

ternak yang erat kaitannya dengan nilai ripitabilitas, rataan produksi, dan rataan 

produksi populasi.  Untuk menduga nilai MPPA dari suatu individu, diperlukan 

catatan produksi dan nilai ripitabilitas dari individu tersebut.  Nilai MPPA juga 

bersifat relatif dan hanya berlaku untuk peternakan setempat.  Penggunaan nilai 

MPPA sebagai alat untuk menilai seekor ternak secara umum sering digunakan 
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pada ternak sapi perah.  Menurut Lush dan Jay (1945) dalam Subandriyo (1994) 

nilai MPPA ini pertama kali diperkenalkan dengan formula sebagai berikut 

 

MPPA = [  ( - )] +  

 

Keterangan: 

N :  jumlah paritas perinduk; 

r  : ripitabilitas bobot sapih Brahman Cross; 

 : rata-rata bobot sapih 2 paritas perinduk; 

 : rata-rata bobot sapih populasi Brahman Cross. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari tahun 2021 di KPT Maju 

Sejahtera, Kecamatan Tanjung Sari, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi 

Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan Penelitian 

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner untuk mempermudah 

dalam melakukan wawancara dengan peternak serta alat tulis untuk mencatat data. 

Bahan penelitian berupa rekording tahun 2018-2019 pada 53 ekor sapi Brahman 

Cross betina yang meliputi umur induk pada waktu beranak, bobot lahir dan bobot 

sapih pedet, umur penyapihan, dan jenis kelamin pedet. 

 

C. Metode Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan metode survei.  Pengambilan data dilakukan dengan 

purposive sampling.  Data yang digunakan berupa data primer dan sekunder.  

Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara dengan peternak (deep 

interview) menggunakan kuesioner.  Data sekunder diambil dari data rekording 

peternak dari tahun 2018 sampai 2019 yang diperoleh dari KPT Maju Sejahtera. 

Kriteria data yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini sebagai berikut:  
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1. Sapi Brahman Cross betina yang sudah pernah beranak sebanyak dua kali dan 

pedet sudah disapih dan peternak yang memiliki sapi Brahman Cross betina 

dengan kriteria tersebut. 

2. Rekording anak-anak dari Sapi Brahman Cross betina yang meliputi bobot 

lahir, bobot sapih, umur sapih, umur induk pada waktu beranak, dan jenis 

kelamin pedet. 

 

D. Prosedur Penelitian 

 

 

Penelitian dilakukan melalui prosedur sebagai berikut:  

1. melakukan prasurvei ke lokasi penelitian; 

2. melakukan pengamatan rekording; 

3. melakukan penentuan sampel pengamatan; 

4. melakukan tabulasi dan pengolahan data; 

5. melakukan analisis data. 

 

E. Peubah yang Diamati 

 

 

Peubah yang diamati sebagai berikut: 

1. Umur induk pada saat beranak  

Umur induk adalah umur pada saat Sapi Brahman Cross beranak pada paritas 

pertama dan kedua.  Umur induk digunakan sebagai faktor koreksi dalam 

penghitungan bobot lahir dan bobot sapih terkoreksi. 

 

2. Bobot lahir pedet 

Bobot lahir (kg) diperoleh dari rekording hasil penimbangan pedet sesaat setelah 

dilahirkan sampai berumur maksimal 24 jam. 
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3. Jenis kelamin pedet 

Jenis kelamin pedet digunakan sebagai faktor koreksi dalam penghitungan bobot 

lahir dan bobot sapih terkoreksi.  

 

4. Umur sapih pedet 

Umur sapih (hari) merupakan umur pedet pada saat dipisahkan dari induknya dan 

digunakan dalam penghitungan bobot sapih terkoreksi bobot sapih.  

 

5. Bobot sapih 

Bobot sapih (kg) diperoleh dari rekording hasil penimbangan pedet saat mulai 

disapih. 

 

F. Analisis Data 

 

 

Data bobot lahir dan bobot sapih yang diperoleh dilakukan adaptasi (koreksi) 

terhadap faktor koreksi umur induk (FKUI), dan faktor koreksi jenis kelamin 

(FKJK). 

1. Faktor Koreksi Umur Induk (FKUI) 

Data bobot lahir dan bobot sapih dikoreksi terhadap umur induk.  Nilai FKUI 

terdapat pada Tabel 1. 

 

2. Faktor Koreksi Jenis Kelamin (FKJK)  

Nilai FKJK diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

betina

jantan

X

X
FKJK   

Keterangan: 

jantanX  : Rata-rata bobot sapih pedet jantan; 

betinaX  : Rata-rata bobot sapih pedet betina. 
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Tabel 1. Nilai FKUI pada sapi Brahman Cross 

UI 

(bulan) 

FKUI UI 

(bulan) 

FKUI UI 

(bulan) 

FKUI UI 

(bulan) 

FKUI 

24 1,13 42 1,08 60 1,04 78 1,00 

25 1,12 43 1,08 61 1,03 79 1,00 

26 1,12 44 1,08 62 1,03 80 1,00 

27 1,12 45 1,07 63 1,03 81 1,00 

28 1,12 46 1,07 64 1,02 82 1,00 

29 1,11 47 1,07 65 1,02 83 1,00 

30 1,11 48 1,07 66 1,02 84 1,00 

31 1,11 49 1,06 67 1,01 85 1,00 

32 1,11 50 1,06 68 1,01 86 1,00 

33 1,10 51 1,06 69 1,01 87 1,00 

34 1,10 52 1,06 70 1,00 88 1,00 

35 1,10 53 1,05 71 1,00 89 1,00 

36 1,10 54 1,05 72 1,00 90 1,00 

37 1,09 55 1,05 73 1,00 91 1,00 

38 1,09 56 1.05 74 1,00 92 1,00 

39 1,09 57 1,04 75 1,00 93 1,00 

40 1,09 58 1,04 76 1,00 94 1,00 

41 1,08 59 1,04 77 1,00 95 1,00 

Keterangan:  

UI : Umur induk 

FKUI : Faktor koreksi umur induk (Hardjosubroto, 1994) 

 

 

Nilai FKJK untuk bobot lahir dan bobot sapih paritas pertama dan kedua sapi 

Brahman Cross terdapat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Nilai FKJK untuk bobot badan sapi Brahman Cross pada paritas pertama 

dan paritas kedua 

Jenis kelamin 

Nilai FKJK 

Paritas 1 Paritas 2 

Jantan Betina Jantan Betina 

Bobot lahir 1,00 1,04 1,00 1,02 

Bobot sapih 1,00 1,07 1,00 1,01 

(Sumber: Hardjosubroto, 1994) 
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3. Bobot lahir terkoreksi  

Data bobot lahir yang diperoleh dikoreksi dengan rumus sebagai berikut: 

BLT = BL x FKJK 

Keterangan: 

BLT : bobot lahir terkoreksi 

BL : bobot lahir hasil penimbangan 

FKJK : faktor koreksi jenis kelamin 

 

4. Bobot sapih terkoreksi 

Data bobot sapih terkoreksi dihitung dengan rumus-rumus sesuai rekomendasi 

Hardjosubroto (1994) sebagai berikut:  

K)(FKUI)) J][205])(FK
US

BLBS
[(BLBST


  

Keterangan: 

BST : bobot sapih terkoreksi (kg) 

BL : bobot lahir hasil penimbangan (kg) 

BS : bobot sapih hasil penimbangan (kg) 

US : umur sapih (hari) 

FKJK : faktor koreksi jenis kelamin 

FKUI : faktor koreksi umur induk 
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5. Nilai ripitabilitas 

Nilai ripitabilitas (r) diestimasi dengan metode korelasi antarkelas (interclass 

correlation method) dengan rumus sesuai rekomendasi Hardjosubroto (1994) 

sebagai berikut:  












)
n

Y)(
-Y)(

n

X)(
-X(

]
n

Y)X)((
[-XY

r
2

2

2

2

 

Keterangan:  

r : nilai ripitabilitas 

X : bobot sapih anak sapi paritas pertama 

Y : bobot sapih anak sapi paritas kedua 

n : jumlah induk 

 

6. Nilai MPPA  

Nilai ripitabilitas yang telah diperoleh digunakan untuk mengestimasi nilai 

MPPA induk, Nilai MPPA dihitung dengan rumus sesuai rekomendasi 

Hardjosubroto (1994) sebagai berikut: 

P))P-P((MPPA
1)r-(n1

nr 


 

Keterangan: 

MPPA : Most Probable Producing Ability (kg) 

N : jumlah paritas 

R : ripitabilitas bobot sapih 

P : rata-rata bobot sapih anak per induk 

P  : rata-rata bobot sapih populasi 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai ripitabilitas bobot sapih sapi Brahman Cross di Kecamatan Tanjung Sari 

Kabupaten Lampung Selatan sebesar 0,4247 dan termasuk ke dalam kelas 

tinggi; 

2. Rata-rata nilai MPPA bobot sapih sebesar 137,03 kg di Kecamatan Tanjung 

Sari Kabupaten Lampung Selatan dan terdapat 27 ekor induk yang 

mempunyai nilai MPPA melebihi nilai MPPA rata-rata. 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disarankan agar pihak KPT Maju 

Sejahtera, Lampung Selatan melakukan estimasi parameter genetik secara 

periodik dan menggunakan nilai MPPA sebagai kriteria seleksi untuk 

meningkatkan produktivitas sapi Brahman cross. 
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